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ABSTRACT

Berkembangnya suatu organisasi tidak terlepas
dari adanya motivasi dan disiplin yang tinggi
serta kebersamaan yang terjalin dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis kinerja koperasi ditinjau dari
motivasi dan kedisiplinan anggota. Temuan
penelitian, motivasi dan kedisiplinan berpengaruh
positif terhadap kinerja koperasi baik secara
individu maupun secara simultan. Penting bagi
pengurus atau pengurus koperasi untuk
mengevaluasi kinerja koperasi secara teratur dan
terjadwal untuk mengevaluasi pengelolaan
koperasi. Faktor penyebab tidak dijelaskan secara
detail, hal ini dapat menjadi pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya. Aspek digital yang relevan
dengan sistem pengelolaan koperasi juga dapat
diperhatikan untuk melihat kinerja koperasi di era
digital, pada 14.0.
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PENDAHULUAN

Suatu organisasi dapat berkembang salah satunya karena adanya motivasi
dan kebersamaan yang terjalin dengan baik (Firmansyah, Andriani, et al., 2021),
dalam satu mimpi, misi dan satu tujuan. Dimana sumber daya manusia (SDM)
yang berafiliasi di dalamnya menjadi tumpuan dengan segala sumber daya
yang dimilikinya (Firmansyah, Saepuloh, et al., 2021). Pernyataan ini, sesuai
dengan perjalanan dan perkembangan koperasi yang dibentuk menjadi
perkumpulan orang-orang atas dasar persamaan derajat kodrat manusia,
dengan tidak memandang haluan, agama, politik, secara sukarela masuk
menjadi anggota di dalamnya (Paranesa et al., 2019). Kerjasama adaptif dan
inovatif berkelanjutan yang bersinergi dengan baik antara pihak-pihak yang
terlibat dari para aktor multiperan menjadi kunci keberhasilan menuju tujuan
orientasi jangka panjang (Firmansyah et al., 2022; Wahdiniwaty et al., 2022).
Kebersamaan anggota menjadi tumpuan perkembangan dan kemajuan
koperasi yang kegiatannya berlandaskan prinsip-prinsip = koperasi;
kebersamaan, dan untuk anggota, juga sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berlandaskan azas kekeluargaan. Namun demikian, koperasi tetap memerlukan
SDM yang memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi dan maju bersama, juga
adanya kedisiplinan para anggota diyakini dapat memberikan kontribusi
terbaik terhadap perkembangan koperasi dengan kinerja yang maksimal dalam
upaya menciptakan manfaat bersama sehingga daya saing tidak lagi lemah.

Sayangnya, jika memperhatikan perkembangan koperasi saat ini tidak
sedikit yang mengalami kendala bahkan jatuh bangun, ini tidak hanya
disebabkan oleh aspek internal namun dari aspek eksternal. Tidak berlebihan,
jika diakui bahwa koperasi kini sulit didorong menjadi bisnis skala besar
(Supriyanto, 2013), kualitas SDM, pelaksanaan prinsip koperasi, sistem
administrasi dan bisnis masih lemah menjadi kendalan internal, sementara
kendala secara eksternal bahwa koperasi Indonesia masih tergolong rendah
dalam memanfaatkan peluang ekonomi. Kurangnya koordinasi dan
komunikasi, keterbatasan pemahaman dan kompetensi, piutang maceminim
pengawasan pengurus, pengelolaan dokumen kurang efektif turut mewarnai
berbagai macam kendala koperasi, dikutif dari harian PrimaDoc (Paramitha,
2021). Pengolahan data yang dijalankan oleh beberapa koperasi saat ini masih
menggunakan sistem konvensional, masih menggunakan media pembukuan
atau menggunakan Microsoft Excel, mengakibatkan sering terjadinya
kekeliruan pencatatan dan laporan kurang akurat, waktu tidak efisien dan
sumber daya kurang optimal menjadi beberapa faktor manjadi kendala
koperasi (Sarosa et al., 2021). Sementara temuan Dewi & Abundanti (2022);
Paranesa et al.,, (2019), bahwa kurangnya motivasi, kesadaran anggota dan
masyarakat sekitar, sehingga manfaat dan keuntungan koperasi terus
mengalami penurunan yang membawa koperasi pada performa yang kurang
menguntungkan.
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Beberapa penelitan terdahulu di atas, dapat dijadikan dasar yang menjadi
arah penelitian ini bahwa kemajuan koperasi yang dapat dilihat dari kinerjanya
tidak terlepas dari sumber daya manusia diantaranya faktor motivasi dan
kedisiplinan baik anggota maupun pengelolanya. Penelitian ini dilakukan di
Koperasi Karmambang SMP 15 Sukabumi, koperasi simpan-pinjam dengan
jumlah anggota 78 orang. Intervensi penelitian ini lebih memperhatikan aspek
motivasi dan kedisiplinan serta dampaknya terhadap kinerja koperasi. Temuan
masalah dari hasil survey pendahuluan dilapangan, terlepas dari berbagai
fenomena ekonomi yang melanda negeri ini bahwa tersendatnya kelancaran
anggota dalam memenuhi kewajiban dan menormalkan simapanan yang
menjadi kewajibannya mengindikasikan kurangnya motivasi dan masih
rendahnya kedisiplinan anggota dalam mengerakkan dan memajukan koperasi
sesuai rencana yang telah disepakatinya bersama, dampaknya kinerja koperasi
menjadi lemah, mengalami kesulitan bergerak untuk berkembang sebagaimana
fungsinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kinerja koperasi ditinjau dari motivasi dan kedisiplinan anggota.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Koperasi

Untuk mendefinisikan kinerja koperasi, peneliti meminjam konsep dari
kinerja organisasi yang pada praktik empirisnya disesuaikan dengan konteks.
Peningkatan kualitas yang efektif telah menjadi cara yang berpotensi berharga
untuk mengamankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja
organisasi (Lakhal, 2009). Menurut Antony & Bhattacharyya (2010),
menyatakan bahwa kinerja organisasi didefinisikan sebagai ukuran seberapa
baik organisasi dikelola dan nilai yang mereka berikan kepada pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
organisasi: kemampuan manajerial, modal sosial, pemeriksa internal, reputasi
organsiasi, dan interaksi anggota/karyawan (Carmeli & Tishler, 2004;
Almatrooshi et al., 2016).

Karyawan/anggota organisasi yang berkomitmen dan memiliki norma
dan nilai yang sama dengan yang dimiliki organisasi, dapat meningkatkan
kinerja untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan (Shahzad et al,,
2012). Temuan Firmansyah, Saepuloh, et al., (2021), menunjukkan bahwa
kinerja organsiasi dipengaruhi oleh motivasi, komitmen organisasional dan
kedisiplinan dalam menyelesiakan setiap beban kerja yang sudah menjadi
tugas dan tanggung jawabnya. Dobre (2013), menyebutkan bahwa motivasi,
kedisipilinan dan kinerja karyawan adalah alat penting untuk keberhasilan
organisasi mana pun dalam jangka panjang. Di satu sisi, mengukur kinerja
sangat penting untuk manajemen organisasi, karena menyoroti evolusi dan
pencapaian organisasi, di sisi lain, terdapat hubungan positif antara motivasi,
kedisiplinan karyawan dan efektivitas organisasi, yang tercermin dalam
mencapai kinerja organisasi yang maksimal. Interaksi sosial, pembelajaran dan
peniruan atas keberhasilan individu atau organisasi perlu dilakukan
(Firmansyah & Saepuloh, 2022). Juga perilaku ekonomi, perilaku keuangan
serta keputusan keuangan individu sehari-hari dimungkinkan akan
mempengaruhi perilakunya di organisasi (Susetyo, 2022; Firmansyah, 2022),
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bahkan adaptasi dan modifikasi proses dan model praktik bisnis yang relevan
dengan era ekonomi baru perlu dipertimbangkan (Firmansyah, 2022a).
Motivasi

Motivasi sangat penting untuk berhasil dalam segala urusan dan tanpa
semangat juang tidak ada yang mungkin bisa diraih, ini kehidupan nyata.
Gopalan et al,, (2017), menyebutkan bahwa motivasi adalah kekuatan yang
mendorong siapapun untuk menghadapi semua keadaan sulit dan menantang,
karena motivasi adalah inti dari aspirasi dan pencapaian manusia. Motivasi
sebagai ruang lingkup yang sangat besar untuk dipenuhi, orang bersedia
bekerja, berpartipasi dan berafiliasi dengan orang lain dalam suatu
kelompok/organisasi motifnya didorong berbagai macam motivasi
(Firmansyah, Andiani, et al.,, 2021). Faktor yang memfasilitasi tumbuhnya
motivasi adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Ryan & Deci, 2020).
Kajian Kalogiannidis (2021), menemukan bahwa motivasi karyawan melalui
berbagai aspek intrinsik-ekstrinsiknya seperti karakteristik karyawan, gaji dan
upah, penghargaan & pengakuan, gaya manajemen, dan lingkungan tempat
kerja mempengaruhi kinerja organisasi.
Kedisiplinan

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Tanpa didukung
kedisiplinan yang baik dari karyawan, sulit bagi suatu organisasi untuk
mewujudkan tujuannya. Oleh karenanya disiplin merupakan kunci
keberhasilan suatu organsiasi dalam mencapai tujuannya. Hasibuan (2019),
menyebutkan bahwa disiplin adalah ketaatan terhadap peraturan dalam
organisasi yang berkaitan dengan ketidakhadiran, kualitas kerja, kuantitas
kerja, pengetahuan kerja, dan lain sebagainya. Kedisiplinan dapat diartikan
sebagai sikap menghormati, dan mentaati peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta sanggup melaksanakannya
dan menerima hukuman apabila terjadi pelanggaran selama menjalankan tugas
dan wewenangnya (Gomes, 2000; Prayogi et al., 2019). kedisiplinan terbagi dua
jenis yaitu kedisiplinan preventif dan kedisiplinan korektif (Hasibuan, 2019).
Sementara penelitian Iheanacho et al., (2017), mempertimbangkan factor-faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan, yaitu persuasif, penerbitan surat
permintaan, surat peringatan, pemotongan hadiah, dan hukuman. Temuannya
menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan segala faktornya memiliki korelasi
yang kuat dan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil
penelitian Cahyo (2015), juga menunjukkan bahwa kedisiplinan dan motivasi
kerja mempengaruhi kinerja koperasi, sehingga keduanya secara bersama-sama
berkontribusi efektif dalam memprediksikan dan menjelaskan sekaligus
mempengaruhi kinerja koperasi.
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Gambar 1. Conceptual Framework Model

H, : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja koperasi
H, : Kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja koperasi
H, : Motivasi dan kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja koperasi

METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini, dengan melakukan
analisis eksplanatori dan kausal. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel
(Creswell, 2014; Firmansyah et al., 2020). Penelitian eksplanatori sebagai
penelitian yang mempelajari hubungan antara dua atau lebih variabel melalui
pengujian hipotesis yang diajukan (Cooper et al., 2014; Susetyo et al., 2021).

Non probability sampling digunakan dalam penarikan sampel pada
penelitian ini, dengan memilih teknik purposive sampling. Teknik sampling ini
salah satunya meliputi sampling total (Sharma, 2017; Firmansyah, 2022b), jumlah
sampel sama dengan jumlah yang ada pada populasi (3N = Yn). Unit sampel
dan fenomena yang terjadi dalam organisasi secara selektif dan subyektif
dianggap layak diteliti lebih lanjut berhubungan dengan karakteristik dan
perilaku orang-orang di dalamnya, ini dapat menjadi pertimbangan dalam
pemilihan teknik ini (Hibberts et al., 2012; Sharma, 2017). Jumlah populasi (3'N)
sebanyak 78 sehingga >n = 78 responden digunakan pada penelitian ini, dan
tidak melakukan generalisasi. Tanggapan responden dianalisis menggunakan
bantuan program SPSS v26. Uji kualitas dan prasyarat data dilakukan,
selanjutnya uji korelasi, dan analisis regresi linear berganda juga dilakukan
untuk mengetahui dominan pengaruh antara motivasi dan kedisiplinan,
sekaligus untuk mengetahui arah perubahan keduanya dalam memprediksikan
arah perubahan kinerja koperasi. Terakhir, analisis koefisien determinasi (R?)
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh
bersama dari motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja koperasi.

Y=a+bhXi+hXs+e e (1)
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HASIL PENELITIAN

Uji Korelasi

Uji korelasi penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson, tujuannya
untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara motivasi, kedisiplinan
dan kinerja koeprasi (tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi

Kinerja Koperasi Motivasi Kedisiplinan
Kinerja Pearson Correlation 1 .389™ 455"
Koperasi Sig. (2-tailed) .000 .000
N 78 78 78

Sumber: Hasil Perhitungan Authors (2023)

Berdasarkan table 1 di atas, diketahui bahwa motivasi memiliki nilai r =
0,389, dan kedisiplinan memiliki nilai r = 0,455. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa motivasi memiliki korelasi (r) dengan kinerja koperasi
dengan tingkat keeratan hubungan rendah, sementara korelasi kedisiplinan
dengan kinerja koperasi berada pada tingkat keeratan yang cukup kuat. Juga
diketahui hubungan antar masing-masing variabel positif.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda menguji koefisien regresi digunakan untuk
mengetahui dominan pengaruh antara motivasi dan kedisiplinan, sekaligus
untuk mengetahui arah perubahan keduanya dalam memprediksikan arah
perubahan kinerja koperasi.

Tabel 2. Coefficients

Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 7.407 6.676 1110 271
Motivasi 459 117 369 3.937  .000 998 1.002
Kedisiplinan .559 120 438 4.672  .000 998 1.002

a. Dependent Variable: Kinerja Koperasi

Sumber: Hasil Perhitungan Authors (2023)

Nilai constant (a) = 7,407; motivasi (b1) sebesar 0,459; dan kedisiplinan (b2)
sebesar 0,559, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =7,407 + 0,459X1 + 0,559X>

Interpretasi persamaan di atas, motivasi dan kedisiplinan memiliki
korelasi positif dan searah dengan kinerja koperasi. Tinggi rendahnya atau
maksimal tidaknya kinerja koperasi diprediksikan oleh perubahan dari
motivasi dan kedisiplinan, arah perubahan berdasarkan hasil perhitungan
terjadi secara positif dan searah.
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Koefisien Determinasi (R?)

Pada penelitian ini, analisis koefisien determinasi dilakukan untuk
mengetahui besarnya kontribusi pengaruh bersama motivasi dan kedisiplinan
terhadap kinerja koperasi dengan melihat nilai R2.

Tabel 3. Model Summary

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5852 343 325 3.133 2.316

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Koperasi

Sumber: Hasil Perhitungan Authors (2023)

Dari tabel Model Summary di atas, diketahui Nilai R? sebesar 0.343 =
34,3%, Besarnya kontribusi pengaruh bersama motivasi dan kedisiplinan dalam
mempengaruhi kinerja koperasi sebesar 34,3% dari total varians kinerja
koperasi. Adapun sebesar 65,7% adalah sisanya dari varians kinerja koperasi,
sangat dimungkinkan dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis korelasi, diketahui bahwa motivasi memiliki
korelasi dengan kedisiplinan (korelasi < 0,800), demikian juga keduanya
memiliki korelasi dengan kinerja koperasi, sekaligus memiliki kemampuan
dalam memprediksikan dan mempengaruhi kinerja koperasi pada koperasi
Karmambang SMP 15 Sukabumi. Juga menunjukkan korelasi kedisiplinan
dengan kinerja koperasi berada pada tingkat cukup kuat, sementara motivasi
memiliki korelasi cukup rendah. Motivasi dengan mempertimbangkan faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik, temuan menunjukkan bahwa motivasi secara
individual berpengaruh positif terhadap kinerja koperasi (Hi; tabel 2). Temuan
ini diperkuat dengan hasil Kajian Kalogiannidis (2021), menemukan bahwa
motivasi karyawan melalui berbagai aspek intrinsik-ekstrinsiknya seperti
karakteristik karyawan, gaji dan upah, penghargaan & pengakuan, gaya
manajemen, dan lingkungan tempat kerja mempengaruhi kinerja organisasi.
Motivasi menjadi salah satu alasan mengapa pengurus dan para anggota
bersedia bergabung dan bekerja secara bersama-sama pada koperasi dengan
mengikuti segala peraturan yang telah diterapkan dan disepakatnya bersama.
Melalui adanya motivasi tinggi yang tercermin dari rasa tanggung jawab,
kegairahan dalam melaksanakan tugasnya, maka akan menciptakan suatu
keinginan dari para anggota untuk memajukan koperasi sekaligus ini juga
menunjukkan bahwa motivasi mampu menumbuhkan rasa percaya diri dengan
segala sumber daya yang dimiliki untuk mengembangkan diri secara individu
dan kolektif, dengan memanfaatkan segala peluang yang ada dalam perspektif
benefit jangka panjang melalui investasi, perkembangan dan kemajuan
koperasi yang dikelolanya bersama.
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Kedisiplinan juga secara individual berpengaruh positif terhadap kinerja
koperasi (H»; tabel 2). Hasil ini sejalan dengan temuan Iheanacho et al., (2017),
yang menunjukkan bahwa kedisiplinan dengan segala faktornya memiliki
korelasi yang kuat dan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
organisasi. Kedisiplinan diantara angota memang sangat dibutuhkan untuk
menjaga efisiensi dan menunjang kelancaran seluruh kegiatan koperasi agar
aktivitas koperasi dapat berjalan dengan baik berkelanjutan dalam melayani
dan saling memenuhi kebutuhan anggotanya. Ini menujukkan bahwa adanya
kedisiplinan para pengurus dan angora koperasi dapat berkontribusi pada
kelancaran dan perkembangan koperasi sehingga kinerja koperasi unggul dan
dapat diandalkan. Oleh karena itu, kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan
suatu organsiasi termasuk koperasi dalam mencapai tujuan jangka panjangnya
secara berkelanjutan. Hasil ini juga membuktikan bahwa anggota koperasi
sangat menghormati dan mentaati segala peraturan yang harus dipatuhinya
selama menjadi pengurus maupun anggota koperasi, tidak melanggarnya dan
sudah menjadi kewajiban bersama untuk memajukan dan menghidupkan
koperasi.

Besarnya pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja organsiasi lebih
dominan daripada pengaruh motivasi (tabel 2). Selain itu, temuan juga
menunjukkan bahwa motivasi dan kedisiplinan berpengaruh positif terhadap
knerja koperasi Karmambang SMP 15 Sukabumi. Besarnya kontribusi bersama
dari motivasi dan kedisiplinan dalam mempengaruhi kinerja koperasi sebesar
34,3% dari varian total kinerja koperasi (Hs). Implikasinya sebesar 65,7 % adalah
sisanya dari varians kinerja koperasi, sangat dimungkinkan dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti (tabel 3). Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Cahyo (2015), bahwa kedisiplinan dan motivasi kerja mempengaruhi
kinerja koperasi, sehingga keduanya secara bersama-sama berkontribusi efektif
dalam memprediksikan dan menjelaskan sekaligus mempengaruhi kinerja
koperasi. Dobre (2013), juga menyebutkan bahwa motivasi, kedisiplinan dan
kinerja karyawan adalah alat penting untuk keberhasilan organisasi mana pun
dalam jangka panjang. Dijelaskan oleh Dobre, bahwa sangat penting bagi
manajemen untuk mengukur kinerja karena menyoroti evolusi dan pencapaian
organisasi, selain itu terdapat hubungan positif antara motivasi, kedisiplinan
karyawan dan efektivitas organisasi, yang tercermin dalam mencapai kinerja
organisasi yang maksimal. Hak merupakan milik setiap anggota dan kewajiban
sebagai suatu yang mutlak dipenuhinya selama berada dan bergabung dalam
suatu organisasi, adanya motivasi dan kedisiplinan diyakini dapat melahirkan
tekad kuat sehingga sangat dimungkinkan keberhasilan dan tujuan yang dicita-
citakan dapat dicapai. Motivasi menjadi pemicu munculnya gairah semangat
untuk berprestasi dalam setiap aktivitas dengan segala daya dan kompetensi
yang dimiliki setiap individu, sementara kedisiplinan menjadi syarat yang
mengikat harus dipatuhi dan ditaati secara sadar untuk keberhasilan dan
kesuksesan individu, kelompok bahkan sebagai upaya meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia
dengan segala variasi kompetensi sangat diandalkan untuk perkembangan dan
kemajuan organisasi (Firmansyah, Rifa’i, et al., 2022). Ukuran kinerja organisasi
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dicerminkan oleh perilaku aktual para personel organisasi dalam memenubhi
setiap pelaksanaan tugas yang sudah menjadi kewajiban dan tanggung
jawabnya pada organisasi (Firmansyah & Wahdiniwaty, 2017).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Temuan penelitian dari hasil analisis, diketahui bahwa motivasi dan
kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja koperasi baik secara
individual maupun seraca serentak/bersama. Hasil penelitian ini telah
menjawab hipotesis yang diajukan (Hi; Hz; dan Hs) terbukti dan diterima.
Motivasi menjadi salah satu alasan mengapa pengurus dan anggota bersedia
bergabung dan bekerja secara bersama-sama pada koperasi dengan mengikuti
segala peraturan yang telah diterapkan dan disepakatnya bersama. Motivasi
juga erat kaitannya dengan kedisiplinan bagi siapapun baik secara individu
maupun secara kelompok yang berafiliasi dalam suatu organsiasi termasuk
dalam koperasi, tinggi rendahnya motivasi dan kedisiplinan sangat
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap capaian dan performa organisasi.
Manajemen atau pengelola koperasi penting untuk melakukan evaluasi kinerja
koperasi secara rutin dan terjadwal secara resmi, yang secara automatis
evaluasi dilakukan dari bawah ke atas yaitu mulai dari pemenuhan tugas dan
tanggung jawab para anggota, hingga evaluasi pengelola/pengurus koperasi,
sehingga perbaikan secara bertahap dan berkelanjutan dapat dilakukan menuju
koperasi yang memiliki kinerja lebih baik dan berdaya saing, mampu
memberikan manfaat dan kepentingan bersama baik saat ini maupun di masa
yang akan datang.

PENELITIAN LANJUTAN

Dari sisi metodolgis yang dipilih diakui bisa menjadi salah satu
keterbatasan penelitian ini. Selain itu, artikel ini hanya mempertimbangkan
motivasi dan kedisiplinan sebagai faktor yang menjelaskan dan mempengaruhi
kinerja koperasi, masih banyak faktor relevan berhubungan dengan kinerja
koperasi. Juga penelitian sulit untuk melakukan generalisasi karena
menggunakan data populasi. Temuan penelitian ini, bahwa kedisiplinan lebih
dominan dari pada motivasi dalam mempengaruhi kinerja koperasi, faktor
penyebab secara rinci tidak dijelaskan dimana ini dapat menjadi pertimbangan
penelitian masa depan. Penelitian menggunakan sampel lebih luas dengan
memasukkan aspek digital yang relevan dengan sistem pengelolaan koperasi
juga dapat dipertimbangkan untuk melakukan penyelidikan tentang kinerja
koperasi di era digital, di Industri 4.0.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, kami menyampaikan
terima kasih. Rekan dan mitra peneliti yang tergabung dalam kerjasama
penelitian yang dilakukan hingga penelitian ini dapat terselesaikan. Peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat memberikan luaran yang bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan.
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